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ABSTRAK
Nama :  Nurzakina Sophyan
NIM :  60900113048
Jurusan            :  Sistem Informasi
Judul                :  Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pemberdayaan 
Kelompok Tani Pada Dinas Pertanian Kabupaten Barru Berbasis
Web
Pembimbing I :  Faisal Akib, S.Kom., M.Kom.
Pembimbing II :  Faisal, S.T., M.T.
Masalah  pemberdayaan kelompok tani yang terjadi di Dinas Pertanian Kabupaten Barru
masih kurang efektif dan efesien dimana kurangnnya kepatuhan kelompok tani. Namun inilah
kenyataan  yang  masih  terjadi  dikalangan  kelompok  tani   tidak  adanya  persamaan  persepsi
antara kelompok tani dan penyuluh mengenai arahan yang diberikan oleh penyuluh,  kelompok
tani  masih  memakai  cara-cara  tradisional  karena  menurutnya  hasilnya  lebih  banyak  walau
hasilnya kurang berkualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan teknologi sistem informasi saat ini
dalam  meningkatkan  manajemen  pemberdayaan  kelompok  tani  sehinggah  mempercepat
pemrosesan  data  sampai  penyampaian  informasi  sehinggah  harapan  dibangunnya  sistem
informasi ini dapat membantu kelompok tani mengelolah dan mengendalikan strategi organisasi
dan strategi informasi.
.  Pada  Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif  dengan  menggunakan
metode pengumpulan data  yaitu  wawancara,  observasi  dan dokumentasi.  Adapun toolsyang
digunakan untuk merancang Sistem Manajemen Pemberdayaan. Kelompok Tani menggunakan
Unified  Modeling  Language(UML).  Sedangkan  Bahasa  pemrograman  yang  dipakai
menggunakan PHP dan MySQL serta pengujian aplikasi ini menggunakan metode BlackBox.  
Hasil  dari  penelitian   ini  adalah  dihasilkannya  satu  aplikasi  yang  diharapkan
fungsi  yang berhasil  sesuai   dengan keinginan dan Aplikasi  ini  dapat  memudahkan
Kelompok Tani dalam pengoperasian bantuan dan keluhan serta dapat melihat video
penyuluhan pertanian sebagai bahan pembelajaran.
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Masalah  pemberdayaan kelompok tani yang terjadi di Dinas Pertanian Kabupaten Barru
masih kurang efektif dan efesien dimana kurangnnya kepatuhan kelompok tani. Namun inilah
kenyataan  yang  masih  terjadi  dikalangan  kelompok  tani   tidak  adanya  persamaan  persepsi
antara kelompok tani dan penyuluh mengenai arahan yang diberikan oleh penyuluh,  kelompok
tani  masih  memakai  cara-cara  tradisional  karena  menurutnya  hasilnya  lebih  banyak  walau
hasilnya kurang berkualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan teknologi sistem informasi saat ini
dalam  meningkatkan  manajemen  pemberdayaan  kelompok  tani  sehinggah  mempercepat
pemrosesan  data  sampai  penyampaian  informasi  sehinggah  harapan  dibangunnya  sistem
informasi ini dapat membantu kelompok tani mengelolah dan mengendalikan strategi organisasi
dan strategi informasi.
.  Pada  Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif  dengan  menggunakan
metode pengumpulan data  yaitu  wawancara,  observasi  dan dokumentasi.  Adapun toolsyang
digunakan untuk merancang Sistem Manajemen Pemberdayaan. Kelompok Tani menggunakan
Unified  Modeling  Language(UML).  Sedangkan  Bahasa  pemrograman  yang  dipakai
menggunakan PHP dan MySQL serta pengujian aplikasi ini menggunakan metode BlackBox.  
Hasil  dari  penelitian   ini  adalah  dihasilkannya  satu  aplikasi  yang  diharapkan
fungsi  yang berhasil  sesuai   dengan keinginan dan Aplikasi  ini  dapat  memudahkan
Kelompok Tani dalam pengoperasian bantuan dan keluhan serta dapat melihat video
penyuluhan pertanian sebagai bahan pembelajaran.
 




A. Latar Belakang Masalah
Mayoritas masyarakat  Indonesia  bekerja  di  bidang pertanian,  sehingga
Indonesia masuk pada kategori negara yang sedang berkembang hingga saat ini.
Di  negara  yang  sedang  berkembang,  umumnya  kegiatan  perekonomiannya
sangat ditujukan oleh sektor pertanian. Sehingga pembangunan yang menonjol
juga  berada  pada  sektor  pertanian.  Pembangunan yang mendasar  pada  sektor
pertanian sangat dibutuhkan, karena hasil ini dapat meningkatkan mutu makanan
penduduk dan kesejahteraan petani.
Sektor pertanian mempunyai peranan strategis terutama sebagai penyedia
pangan rakyat Indonesia, berkontribusi nyata dalam penyediaan bahan pangan,
bahan baku industri, bioenergi, penyerapan tenaga kerja yang akan berdampak
pada penurunan tingkat kemiskinan dan menjaga pelestarian lingkungan. Untuk
mewujudkan kedaulatan dan kemandirian pangan diperlukan pelaku utama dan
pelaku usaha profesional, andal, berkemampuan manajerial, kewirausahaan dan
organisasi  bisnis.  Oleh  karena  itu,  pelaku  usaha  dan  pelaku  utama  mampu
membangun usaha  tani  yang berdaya saing  dan berkelanjutan sehingga dapat
meningkatkan  posisi  tawarnya.  Untuk  itu,  kapasitas  dan  kemampuan  pelaku
utama dan pelaku usaha terus ditingkatkan, salah satunya melalui penyuluhan
dengan pendekatan pembinaan kelembagaan petani yang mencakup penumbuhan
dan pengembangan kelembagaan petani, sehingga petani dapat berkumpul untuk
menumbuhkembangkan kelembagaannya menjadi Kelembagaan Ekonomi Petani
2(KEP) yang berdaya saing tinggi,  produktif,  menerapkan tata  kelola  berusaha
yang baik, dan berkelanjutan.
Penguatan  kelembagaan  petani  sangat  diperlukan  dalam  rangka
perlindungan  dan  pemberdayaan  petani.  Oleh  karena  itu,  petani  dapat
menumbuhkembangkan  kelembagaan  dari,  oleh,  dan  untuk  petani  guna
memperkuat dan memperjuangkan kepentingan petani itu sendiri sesuai dengan
perpaduan antara budaya, norma, nilai, dan kearifan lokal petani.
Sumber  daya  manusia  memegang  peranan  sangat  penting  dalam  proses
pembangunan pertanian tanpa mengesampingkan faktor-faktor  lainnya.  Pembangunan
pertanian tidak lepas dari andil masyarakat tani yang lebih banyak berdomisili didaerah
pedesaan,  dimana  sektor  pertanian  menjadi  penopang  utama  sumber  kehidupan  dan
penghidupan bagi mereka. permasalahan yang sangat mendasar di pedesaan kaitannya
dengan ketidakberdayaan masyarakat tani itu sendiri baik dari segi kekuasaan terhadap
peran,  kekuasaan  terhadap  sumber  daya  dan  kekuasaan  terhadap   keahlian.
Sebagaimana disebutkan dalam QS. Abasa/80: 24-32, sebagai berikut :
       
         
          
          
       
   
Terjemahnya :
“maka hendaklah  manusia  itu  memperhatikan makanannya.  Sesungguh-nya
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah
bumi dengan sebaik-baiknya,  lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di  bumi itu,
anggur  dan  sayur-sayuran,  Zaitun  dan  pohon  kurma,  kebun-kebun  (yang)
lebat,  dan  buah-buahan  serta  rumput-rumputan,  untuk  kesenanganmu  dan
untuk binatang-binatang ternakmu.” (Departemen Agama RI, 2010).
3Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Naml/27: 60, sebagai berikut :
      
      
          
        
Terjemahnya :
 “Atau  siapakah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  yang
menurunkan air  untukmu dari  langit,  lalu  Kami  tumbuhkan  dengan air  itu
kebun-kebun  yang  berpemandangan  indah,  yang  kamu  sekali-kali  tidak
mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan
(yang  lain)?  Bahkan  (sebenarnya)  mereka  adalah  orang-orang  yang
menyimpang (dari kebenaran).” (Departemen Agama RI, 2010).
Maka lihatlah pada ungkapan ini “kebun-kebun yang sangat indah” yang
berarti  menyejukkan jiwa,  mata dan hati  ketika memandangnya.  Setelah Allah
swt, memaparkan nikmat-nikmat-Nya, baik berupa tanaman, kurma, zaitun, buah
delima  dan  semacamnya,  Dia  melanjutkan  firman-Nya رممممثأ ذإ هرممممث ىلإ اورمممظنأ
هعنيو“lihatlah/perhatikanlah  buahnya  di  waktu  pohonnya  berbuah,  dan
(perhatikan pula) kematangannya” QS. Al An'am /6: 99. 
Imam al-Qurtubi,  mengatakan  di  dalam tafsirnya;  “Bertani  bagian  dari  fardhu
kifayah,  maka  pemerintah  harus  menganjurkan  manusia  untuk  melakukannya,
salah satu bentuk usaha itu adalah dengan menanam pohon.” 
Kelembagaan pertanian adalah lembaga yang ditumbuhkembangkan dari,
oleh,  dan  untuk  petani  guna  memperkuat  dan  memperjuangkan  kepentingan
petani,  mencakup  Kelompok  Tani,  Gabungan  Kelompok  Tani,  Asosiasi
Komoditas Pertanian, dan Dewan Komoditas Pertanian Nasional.  
4Kelompok  Tani  yang  selanjutnya  disebut  Poktan  adalah  kumpulan
petani/peternak/pekebun  yang  dibentuk  oleh  para  petani  atas  dasar  kesamaan
kepentingan,  kesamaan  kondisi  lingkungan  sosial,  ekonomi,  dan  sumberdaya,
kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan
usaha  anggota. Mengingat  bahwa  di  sebagian  besar  daerah  khususnya  di
Kabupaten  Barru Provinsi  Sulawesi  Selatan,  pertanian  menjadi  basis  sektor
pembangunan, kualitas sumber daya manusia yang bekerja pada sektor pertanian
masih dapat dikatakan rendah.  Dilihat dari tingkat pendidikan mereka yang masih
rendah  dan  jarang  memiliki  pengetahuan  dalam  bidang  pertanian  yang  dapat
dikatakan  cukup banyak persoalan  yang dihadapi  oleh  para  petani,  mulai  dari
produksi,  pemasaran  maupun masalah sosial di dalam kehidupannya sehari-hari.
Pemberdayaan  petani  dilakukan  melalui  kegiatan  pelatihan  dan
penyuluhan  dengan  pendekatan  kelompok.  Kegiatan  penyuluhan  melalui
pendekatan kelompok untuk mendorong terbentuknya kelembagaan petani yang
mampu  membangun  sinergitas  antar  petani  dan  antar  poktan  dalam  upaya
mencapai efisiensi usaha. Selanjutnya, dalam upaya meningkatkan kemampuan
poktan  dilakukan  pembinaan  dan  pendampingan  oleh  penyuluh  pertanian,
dengan  melaksanakan  penilaian  klasifikasi  kemampuan  poktan  secara
berkelanjutan yang disesuaikan dengan kondisi perkembangannya.
Masalah pemberdayaan kelompok tani  yang terjadi  di  Dinas  Pertanian
Kabupaten  Barru  masih  kurang  efektif  dan  efesien  dimana  kurangnnya
kepatuhan  kelompok  tani.  Namun  inilah  kenyataan  yang  masih  terjadi
dikalangan kelompok tani  tidak adanya persamaan persepsi antara kelompok
5tani dan penyuluh mengenai arahan yang diberikan oleh penyuluh,  kelompok
tani  masih  memakai  cara-cara  tradisional  karna  menurutnya  hasilnya  lebih
banyak walau hasilnya kurang berkualitas.
Melihat sejumlah masalah yang sangat kompleks yang sering dihadapi
petani tersebut, menuntut adanya upaya-upaya penyuluhan, pengembangan dan
pemberdayaan  yang  tersusun  secara  sistematis  dan  terus  menerus  dikalangan
petani. Penyuluh dan pemberdayaan serta pengembangan yang diperoleh disini
agar berorientasi pada masalah yang dihadapi petani.
Peran sistem informasi manajemen untuk mencapai keunggulan strategis
dapat dicontohkan pada sistem pemberdayaan kelompok tani yang memutuskan
untuk mengubah seluruh datanya menjadi basis  data dengan alat  penghubung
standar (seperti alat penghubung browser web) sehingga memungkinkan berbagi
informasi.
Dengan  berkembangnya  teknologi  informasi  dan  komunikasi,  maka
sistem informasi  dikemas dengan berbasis komputer untuk mempermudah dan
mempercepat pemrosesan data sampai penyampaian informasi sehingga harapan
dibangunnya sistem informasi ini dapat membantu para penyuluh,kelompok tani,
dan,pengolah  bisnis  dalam mengelolah  dan mengendalikan strategi  organisasi
dan  strategi  informasi  untuk  penyesuaian  pemberdayaan  kelompok  tani  agar
tetap seimbang.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan akan di rancang
sebuah ”rancang bangun sistem informasi manajemen pemberdayaan kelompok
6tani  pada  Dinas  Pertanian  Tanaman  Pangan  dan  Perkebunan  kabupaten  barru
berbasis web”. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan,  maka  pokok
permasalahan  yang  dihadapi  adalah  bagaimana  rancang  bangun  sistem
manajemen pemberdayaan kelompok tani pada Dinas Pertanian kabupaten Barru
berbasis web?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar dalam pengerjaan tugas akhir  ini  dapat  lebih terarah,  maka fokus
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut:
a. Sistem ini berjalan pada Web.
b. Target  pengguna  sistem  ini  adalah  pihak  di   Dinas  Pertanian,BP3K(Balai
penyuluh pertanian, perikanan, dan kehutanan), penyuluh lapangan, kelompok
tani.
c. Sistem ini memberikan informasi mengenai data kelompok tani.
d. Sistem  ini  memberikan  menu  pemberdayaan  kelompok  tani  dalam  bentuk
video.
e. Sistem ini dilengkapi dengan menu keluhan petani dan laporan bantuan.
2. Deskripsi Fokus
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran
serta  menyamakan  persepsi  antara  penulis  dan  pembaca,  maka  dikemukakan
7penjelasan  yang  sesuai  dengan  deskripsi  fokus  dalam  penelitian  ini.  Adapun
deskripsi fokus dalam penelitian adalah :
a. Merancang dan membangun sistem yang akan dilakukan di Dinas Pertanian
Kabupaten  Barru   Pada  sistem  sebelumnya  masih  memiliki  kelemahan
diantaranya : pemrosesan data dan informasi kelompok tani kurang akurat.
b. Kelompok tani  yang dimaksud dalam penelitian  ini  adalah  pengguna yang
ingin  mengetahui  informasi  baik  dari  informasi  kelompok  tani  itu  sendiri
maupun kelembagaan kelompok tani sehingga mempunyai keberdayaan dalam
melaksanakan usaha taninya.
c. Sistem  ini  dapat  mempercepat  informasi  antara  kelompok  tani  dan
kelembagaan kelompok tani sehinggah dapat menyatukan satu persepsi dan
menyelesaikan  masalah  yang  ada  dalam  pemberdayaan  kelompok  tani.
Dengan  cara  ini  dapat   memperhitungkan  peluang  dan  tantangan  yang
dihadapi kelompok tani.
D. Kajian Pustaka 
Dari pesatnya kemajuan teknologi di zaman ini, webpun sebagai salah satu
alat  komunikasi  yang sekarang multi  fungsi  banyak membantu manusia  dalam
segala bidang.webpun dapat di akses di  smartphone untuk mengirim informasi
terkait  seputar  pemberdayaan  kelompok  tani.  Beberapa  penelitian  yang  telah
dilakukan sebelumnya dapat dijadikan sebagai perbandingan dianatara lain:
Sobih(2009)  pada  penelitian  yang  berjudul  “Rancang  Bangun  Sistem
Informasi  Produksi  Pertanian  Berbasis  Web”.  Tujuannya  untuk  memberikan
8informasi  bagi  petani  dan  produsen  bahan  produksi  pertanian,sistem  tersebut
menangani proses pengelolahan  lahan,pengelolahan masa tanam dan pengolahan
hasil panen yang di olah menjadi sebuah informasi.
Sistem informasi  produksi  pertanian  memiliki  kesamaan dan perbedaan
dengan yang akan penulis buat. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah pada
sistem  sama-sama  menggunakan  media  berbasis  web.  Namun  yang  menjadi
perbedaan  dengan  aplikasi  yang  dibuat  oleh  M .Hamdan  Sobih  adalah  sistem
manajemen pemberdayaan kelompok tani.
Shopian  (2015)  dalam  skripsinya  yang  berjudul  “Sistem  Informasi
Kelompok Tani Kecamatan Danau Kerinci Pada Kantor Unit Pelaksanaan Teknis
Dinas  (UPTD)  Pada  Kecamatan  Danau Kerinci”.  Pada  penelitian  ini  aplikasi
pengolahan data kelompok tani berbasis  Web dengan menyimpan data ke dalam
databases kelompok tani yang dapat memudahkan pihak UPTD Pertanian dalam
mengolah data  kelompok tani  dan memberikan laporan  secara  cepat  dan tepat
waktu. Memberikan laporan wilayah binaan, laporan komoditas unggulan, laporan
pengurus, laporan keseluruhan kelompok tani, dan laporan yang kelompok tani
berdasarkan nama wilayah binaan. 
 Terdapat  kesamaan  dengan  penelitian  diatas,  yaitu  sama-sama
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan operasional. Tetapi
pada sistem di atas menyediakan aplikasi sistem informasi aplikasi berbasis Web,
yang dapat  memberikan laporan wilayah binaan.  Sedangkan sistem yang akan
dibuat  penulis  khusus  untuk  pihak  dinas  pertanian agar  dapat  merancang  dan
9membangun  sistem  pemberdayaan kelompok  tani  akan  berjalan  menggunakan
web sebagai tempat pemberian informasi dari hasil kegiatan kelompok tani.
Berdasarkan  penelitian  yang sudah  ada  sebelumnya  hanya  memberikan
seputar  informasi.Perbedan  dengan  penelitian-penelitian  sebelumnya  adalah
merancang system yang fokus pada pemberdayaan kelompok tani.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mempermudah pihak  instansi
terkait,  penyuluh  ,dan  kelompok  tani  mengakses  informasi  mengenai
pemberdayaan kelompok tani sebagai   proses penumbuhan dan pengembangan
kelompok tani untuk meningkatkan usaha tani dan kemampuan kelompok tani
dalam melaksanakan fungsinya melalui website yang akan disediakan. 
2. Manfaat  Peneletian
Sebagai  referensi  untuk  dunia  pekerjaan,  khususnya  untuk  menambah
wawasan tentang kemajuan ilmu teknologi informasi untuk pengembangan pada a





Rancang  merupakan  serangkaian  prosedur  untuk  menerjemahkan  hasil
analisa dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan
dengan  detail  bagaimana  komponen-komponen  sistem  diimplementasikan.
Sedangkan  pengertian  bangun  atau  pembangunan  sistem  adalah  kegiatan
menciptakan baru maupun mengganti  atau memperbaiki  sistem yang telah ada
baik secara keseluruhan maupun sebagian. (Pressman, 2002). 
B. Sistem Informasi
Sistem  informasi  adalah  suatu  sistem  dalam  suatu  organisasi  yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan stratrategis dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi
yang  diperlukan  untuk  pengambilan  keputusan.  Sistem  informasi  dalam suatu
organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan informasi bagi
semua  tingkatan  dalam  organisasi  tersebut  kapan  saja  diperluka.  Sistem  ini
menyimpan,  mengambil,  mengubah,  mengolah  dan  mengkomunikasikan
informasi  yang diterima dengan  menggunakan  sistem informasi  atau  peralatan
lainnya (Sutedjo : 2002,24).
Sistem  informasi  terdiri  dari  komponen-komponen  yang  disebut  blok
bangunan (bulding block), yang terdiri dari komponen input, komponen model,
komponen  output,  komponen  teknologi,  komponen  hardware,  komponen
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software, komponen basis data dan komponen kontrol. Adapun komponrn yang
saling  berinteraksi  satu  dengan  yang  lain  membentuk  suatu  kesatuan  untuk
mencapai sasaran yakni sebagai berikut :
1.  Komponen  Input.  Input  mewakili  data  yang  masuk  kedalam sistem
informasi. Input disini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang
akan masuk berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Komponen Model. Kombinasi prosedur, logika, dan model matematika
yang memproses data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah di
tentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Komponen Output. Output informasi yang berkualitas dan dokumentasi
yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semu pemakai sistem.
4.  Komponen  Teknologi.   merupakan  alat  dalam  sistem  informasi,
teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses  data,  menghasilkan  dan  mengirimkan  output  dan  memantau
pengendalian sistem.
5.  Komponen Basis  Data  (Database).  Basis  data  merupakan kumpulam
data yang saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di
perangkat  keras  komputer  dan  menggunakan  perangkat  lunak  untuk
memanipulasinya.  Data  perlu  disimpan  dalam  basis  data  untuk  keperluan
penyediaan lebih lanjut. Data didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian
rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik
juga berguna untuk efesiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau
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dimanipulasi  menggunakan  perangkat  lunak  paket  yang  disebut  Database
Management System. 
6. Komponen Hardware. Hardware berperan penting sebagai suatu media
penyimpanan  vital  bagi  sistem  informasi  yang  berfungsi  sebagi  tempat  untuk
menampung  database  yang  lebih  mudah  dikatakan  sebagai  sumber  data  dan
informasi untuk memperlancar dan mempermudah kerja dari sistem informasi.
7.  Kompone  Software.  Software  berfungsi  sebagai  tempat  untuk
mengolah, menghitung dan memanipulasi data yang diambil dari hardware untuk
menciptakan suatu infromasi.
8.  Komponen  Kontrol.  Merupakan  pengendalian  yang  dirancang  untuk
menanggulangi gangguan terhadap sistem informasi.
Adapun beberapa fungsi dari sistem informasi adalah :
1)  Meningkatkan  aksebilitas  data  yang  tersaji  secara  tepat  waktu  dan
akurat    bagi pemakai.
2) Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan
sistem informasi secara kritis.
3)  Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.
4) Mengidentifikasi  kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung
sistem informasi.
5)   Mengantisipasi  dan  memahami  konsekuensi  ekonomis  dari  sistem
informasi dan teknologi baru. (Permana, 2015).
Berikut ini beberapa karakter sistem informasi :
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1.  Sistem  infomasi  memiliki  komponen  yang  berupa  subsistem  yang
merupakan elemen-elemen yang lebih kecil  yang membentuk sistem
informasi  tersebut  misalnyan  bagian  input,  proses,  output.  Contoh
input  adalah  salesmen memasukkan data  penjualan  bulan  ini,  maka
disana  terdapat  orang  yang  melakukan  pekerjaan  input  dengan
menggunakan hardware keyboard dan menggunakan interface sebuah
aplikasi  laporan  penjualan  yang  sudah  disediakan  oleh  sistem
informasi tersebut.
2.  Ruang lingkup sistem informasi yaitu ruang lingkup yang ditentukan
dri awal pembuatan yang merupakan garis batas lingkup kerrja sistem
informasi lainnya.
3.  Tujuan sistem informasi adalah hal pokok yang harus ditentukan dan
dicapai  dengan  menggunakan  sistem  informasi  tersebut,,  sebuahh
informasi dianggap berhasil apabila dapat mencapai tujuan tersebut.
4.  Lingkungan sistem informasi yaitu sesuatu yang berada di luar ruang
lingkup sistem informasi yang dapat mempengaruhi sistem informasi,
hal ini perlu dipertimbangkan pada saat perencanaan sistem informasi.
C. World Wide Web (WWW)
Salah  satu  teknologi  internet  yang paling  cepat  berkembang  adalah  World
Wide  Web  (WWW)  yang  disingkat  menjadi  Web.  Web  merupakan  fasilitas
hypertext untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi, dan data
multimedia (Wahana Komputer : 2006,33).
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Dalam rekayasa  perangkat  lunak,  suatu  aplikasi  web(bahasa  inggris  :  web
application  atau  sering  disingkat  webapp)  adalah  suatu  aplikasi  yang  diakses
menggunakan penjelajah web melalui suatu jaringan seperti internet atau intranet.
Ia  juga  merupakan  suatu  aplikasi  pernagkat  lunak  komputer  yang  dikodekan
dalam bahasa yang didukung penjelajah web  seperti HTML (Hypertext Markup
Languange, JavaScript, AJAX, Java, dll) dan bergantung pada penjelajah tersebut
untuk menampilkan aplikasi. Aplikasi web semakin populer karena dari sisi client
cukup menggunakan browser sebagai client user interface. 
Situs atau web dapat dikategorikan menjadi dua yaitu :
1. Web Statis
Web  statis  adalah  web  yang  menampilkan  informasi-informasi  yang
sifatnya  statis  (tetap).  Disebut  statis  karena  pengguna   tidak  dapat  berinteraksi
dengan web tersebut.
2. Web Dinamis
Web  dinamis  adalah  web  yang  menampilkan  informasi  serta  dapat
berinteraksi  dengan  pengguna.  Web  yang  dinamis  memungkinkan  pengguna
untuk berinteraksi menggunakan form sehingga dapat mengolah informasi yang
ditampilkan. Web dinamis bersifat interaktif, tidak kaku dan terlihat lebih indah.
(Kustuyahningsih, 2011)
D. Kelompok Tani
Kelompok  tani  merupakan  kelembagaan  (institusi)  non-formal
dipedesaan  yang  beranggotakan  petani-petani  yang  mempunyai  kepentingan
sama,  yakni  meningkatkan  produksi  pertanian  dalam  rangka  meningkatkan
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pendapatan  dan  kesejahteraannya.  Kelompok  tani  sangat  berperan  dalam
menjembatani  dan  menterjemahkan  program-program  pemerintah  dibidang
peningkatan  produksi  pertanian.Dengan  demikian,  pembinaan  kelompok  tani
dipedesaan  merupakan  hal  penting  dalam  rangka  membangkitkan,
mengembangkan dinamika dan kemandirian kelompok tani di pedesaan.Dalam
hal  ini  kelompok  tani  merupakan  kumpulan  petani-petani  yang  tumbuh
berdasarkan  keakraban  dan  keserasian,  serta  kesamaan  kepentingan  dalam
memanfaatkan  sumberdaya  pertanian  untuk  bekerjasama  meningkatkan
produktivitas usaha tani dan kesejahteraan anggotanya. (Kartasapoetra, 1996)
E. XAMPP
XAMPP merupakan Paket  web server PHP dan database MySQL yang
paling  populer  dikalangan  pengembang  web  dengan  menggunakan   PHP  dan
MySQL sebagai databasenya. (Sidik, 2014).
Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada umumnya :
1. XAMPP  Control  Panel  Aplication  berfungsi  mengelola  layanan  (service)
XAMPP.  Seperti  mengaktifkan  layanan  (start)  dan  menghentikan  (stop)
layanan. 
2. htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. Di
Windows, folder ini berada di C:/xampp.
3. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database.
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F. Daftar Simbol
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram
Flowmap atau  bagan  alir  adalah  bagan  yang  menunjukan  aliran  di
dalam program atau  prosedur  sistem secara  logika.  Flowmap ini  berfungsi
untuk  memodelkan  masukan,  keluaran,  proses  maupun  transaksi  dengan
menggunakan  simbol-simbol  tertentu.  Pembuatan  flowmap ini  harus  dapat
memudahkan bagi pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi.
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram(Jogiyanto, 2001)
Simbol Nama Keterangan
Terminator Awal / 
Akhir Program
Simbol untuk memulai 




berupa dokumen  input 
dan output pada proses 













aliran dokumen antar 











2.  Daftar Simbol Use Case Diagram
Use case diagram  merupakan gambaran skenario dari  interaksi antara
pengguna  dengan  sistem.  Use case diagram menggambarkan  hubungan  antara
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi.
Tabel II. 2. Daftar Simbol Use Case Diagram(Jogiyanto, 2001)
Simbol Nama Keterangan
Actor Menspesifikasikan himpunan
peran yang pengguna mainkan




Deskripsi dari urutan aksi-aksi
yang ditampilkan sistem yang
menghasilkan  suatu  hasil
terukur bagi suatu actor
System
Menspesifikasikan paket yang




Menggambarkan  relasi antara









Menggambarkan  relasi  lanjut




         3.  Daftar Simbol Class Diagram
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur
sistem  dari  segi  pendefinisian  kelas-kelas  yang  akan  dibuat  untuk
membangun sistem.
Tabel II. 3. Daftar SimbolClass Diagram(Jogiyanto, 2001)
Simbol Nama Keterangan
Class
Blok - blok pembangun pada 
pemrograman berorientasi obyek. 
Terdiri atas 3 bagian. Bagian atas 
adalah bagian nama dari class. 
Bagian tengah mendefinisikan 
property/atribut  class. Bagian 
akhir mendefinisikan method- 
method dari sebuah class.  
Association Menggambarkan relasi asosiasi




Aggregation Menggambarkan relasi agregat
4. Daftar Simbol Activity Diagram
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Activity  Diagram adalah representasi  grafis  dari  seluruh tahapan
alur kerja yang mengandung aktivitas,  pilihan tindakan, perulangan dan
hasil  dari  aktivitas  tersebut.  Diagram  ini  dapat  digunakan  untuk
menjelaskan proses bisnis dan alur kerja operasional secara langkah demi
langkah dari komponen suatu sistem.
Tabel II. 4. Daftar SimbolActivity Diagram(Jogiyanto, 2001)
Simbol Nama Keterangan
Action





















menjadi arah aliran pada 
activity diagram
Decision
Pilihan untuk mengambil 
keputusan
   5. Daftar Simbol Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem berupa message terhadap waktu.
Tabel II. 5. Daftar Simbol Sequence Diagram(Jogiyanto, 2001)
Simbol Nama Keterangan
Actor
Orang atau divisi yang terlibat
dalam suatu sistem
Object Lifeline
Menyatakan kehidupan suatu 
objek dalam basis waktu
Activation
Menyatakan objek dalam 
keadaan aktif dan berinteraksi
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Message




Menyatakan arah kembali 
antara object lifeline
6.  Daftar Simbol Entity Relational Diagram
Entity  relational diagram  merupakan  suatu  model  untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek
dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.
Tabel II. 6. Daftar Simbol Entity Relational Diagram(Jogiyanto, 2001)
Simbol Nama Keterangan
Entitas
Entitas adalah suatu objek yang 
dapat diidentifikasi dalam 
lingkungan pemakai
Relasi
Relasi menunjukkan adanya 




mendeskripsikan karakter entitas 
(atribut yang berfungsi sebagai 
key diberi garis bawah)
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Garis
Garis sebagai penghubung antara 
relasi dan entitas atau relasi dan 
entitas dengan atribut
7.  Daftar Simbol Flowchart
Flowchart atau  Bagan  alur adalah  bagan  (chart)  yang
menunjukkan alur  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara
logika.  Bagan  alir  (flowchart)  digunakan  terutama  untuk  alat  bantu
komunikasi dan untuk dokumentasi.
Tabel II. 7. Daftar Simbol Flowchart(Jogiyanto, 2001)
Simbol Nama Keterangan
Terminator Permulaan atau akhir program
Flow Line Arah aliran program
Preparation
Proses inisialisasi atau pemberian
harga awal
Process








Permulaan sub program atau 
proses menjalankan sub program
Decision
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
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Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif lapangan yang
digunakan  adalah  Design  and  Creation.  Dipilihnya  jenis  penelitian  ini  oleh
penulis  dikarenakan  konsep  dari  Design  and  Creation,  selain  melakukan
penelitian  tentang  judul  ini,  juga  akan  dikembangkan  produk  berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  saintifik  yaitu
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi secara
langsung  di Dinas  Pertanian kabupaten  Barru dan kelompok  tani  serta
menggunakan Library Research yang merupakan cara mengumpulkan data dari
buku,  jurnal,  skrispsi,  internet,  maupun  literatur  lainnya  yang  dapat  dijadikan
acuan pembahasan dalam masalah ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan yaitu :
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1. Wawancara
 Peneliti  melakukan  wawancara  secara  mendalam  dengan  narasumber
dengan berpedoman pada wawancara yang telah disusun sebelumnya. Pemberian
pertanyaan  kepada  narasumber  dilakukan  secara  terbuka  dan  fleksibel  sesuai
dengan  perkembangan  yang  terjadi  selama  proses  wawancara  dalam  rangka
menyerap  informasi  mengenai  persepsi,  pola  maupun  pendapat-pendapat  dari
narasumber tersebut.  Apabila  informasi  dianggap  sudah  memenuhi  tujuan
penelitian maka pengajuan pertanyaan atau penjaringan informasi akan di akhiri.
 2. Studi Dokumentasi
 Peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dengan
cara  mengumpulkan  dan  mempelajari  dokumen-dokumen  yang  memiliki
keterkaitan  dengan  penelitian  ini,  seperti  buku,  jurnal,  surat  kabar  dan  lain
sebagainya.
 3. Observasi (pengamatan lapangan) 
 Dilakukan pengamatan secara langsung yang dilakukan peneliti  di  lokasi
penelitian untuk melihat kenyataan dan fakta sosial di sehingga dapat dicocokkan
antara  hasil  wawancara  atau  informasi  dari narasumber dengan fakta  yang ada
lapangan. Proses pengolahan data bergerak diantara perolehan data, reduksi data,
penyajian dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Artinya data-data yang terdiri dari
deskripsi  dan  uraiannya  adalah  data  yang  dikumpulkan,  selanjutnya  apabila
kesimpulan  dirasakan  masih  kurang  mantap,  maka  dilakukan  penggalian  data
kembali.  Hal  tersebut  dilakukan secara  berlanjut,  sampai  penarikan kesimpulan
dirasa sudah cukup untuk menggambarkan dan menjawab fokus penelitian.
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E. Instrumen Penelitian
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu :
1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data adalah:
i. Notebook Acer dengan spesifikasi Processor AMD A6-1450 APU 
with Radeon (TM) HD Graphics 1.00 GHz
ii. Harddisk 500 GB
iii. Memory 6 GB.
2. Perangkat Lunak
Adapun  perangkat lunak yang digunakan dalam  sistem ini adalah
sebagai berikut :
a. Sistem Operasi, Windows 8 64-bit 
b. Notepad++





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
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Model yang digunakan dikenal dengan nama model air terjun (waterfall).
Tahap-tahap utama dari model ini memetakan kegiatan-kegiatan pengembangan
dasar yaitu:
a. Anaisis dan definisi persyaratan,  batasan  dan  tujuan  sistem ditentukan
melalui konsultasi dengan user sistem
b. Perancangan  sistem dan  perangkat  lunak,  proses  perancangan  system
membagi persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak. Kegiatan ini
menentukan arsitektur sistem secara keseluruhan.
c. Implementasi dan pengujian unit,  pengujian unit  melibatkan verifikasi
bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasi
d. Integrasi dan pengujian sistem, pada tahapan ini program diintegrasi dan
diuji sebagai system yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan
sistem telah dipenuhi.
e. Operasi  dan  pemeliharaan,  tahapan ini  bertujuan untuk meningkatkan
kebutuhan  pengguna,  seperti  perbaikan  program  dan  penambahan
modul-modul
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Gambar III.1 : Metode Waterfall
Berdasarkan model air terjun (waterfall), garis besar penyelesaian
masalah dalam tugas akhir ini dibagi menjadi lima tahap yaitu:
1) Analisis, tahapan ini terdiri atas analisis kebutuhan dan analisis
permodelan, analisis kebutuhan merupakan pengidentifikasian
kebutuhan yang diperlukan oleh sistem. Analisis  permodelan
merupakan  analisis  perangkat  permodelan  yang  digunakan
dalam perancangan, yaitu ERD (Entity Relationship Diagram)
dan DFD (Data Flow Diagram).
2) Perancangan,  tahapan  ini  terdiri  atas  perancangan  table,
perancangan fungsi, dan perancangan antarmuka.
3) Implementasi,  bertujuan  untuk  mentransformasikan  hasil
perancangan ke dalam pemrograman
4) Pengujian, pada pengujian fungsionalitas dari perangkat lunak
tanpa  harus  mengetahui  struktur  internal  program  (Source
code)
5) Pemeliharaan, tahapan ini bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna, perbaikan system apabila terdapat broken
link bug dan lain-lain. (Pressman, 2010)
G.  Teknik Pengujian Sistem
Pengujian sistem untuk memeriksa apakah suatu sistem yang dihasilkan 
sudah dapat berjalan sesuai dengan standar tertentu. Pengujian sistem merupakan 
hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau 
kekurangan pada sistem yang diuji.
Langkah awal yang dilakukan yaitu menyiapkan perangkat lunak akan 
diuji beserta kasus dan strategi pengujian yang akan dilanjutkan dengan pengujian
Black Box. Dengan pemilihan pengujian Black Box akan menunjukan bahwa 
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fungsi-fungsi perangkat lunak operasi, baik dari output yang dihasilkan dengan 
benar dari input dan dari segi database diakses serta di-update dengan benar. 
Selanjutnya akan memberikan hasil pengujian yang akan menentukan 
penerimaan, pemodifikasian, atau penolakan terhadap perangkat lunak tersebut.




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
A. Analisis Sistem yang sedang Berjalan
Sebelum  dilakukan  perancangan  sistem  yang  baru,  terlebih  dahulu
dilakukan analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan
untuk membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan
diusulkan.Adapun  sistem  yang  sedang  berjalanakan  dijelaskan  pada  Flowmap
berikut :
Kelompok Tani Penyuluh PertanianLapangan BP3K Dinas Pertanian




















Pada  gambar  IV.1  diatas  menjelaskan  tentang  bagaimana  tahap-tahap   proses
kelompok  tani  melakukan  konsultasi  keluhan  kepada  penyuluh,  kemudian  di  BP3K
melakukan  verifikasi  keluhan  dan  diteruskan  kepada  pihak  Dinas  Pertanian  untuk
menunggu  hasil  solusi  dari  keluhan  itu.  Khusus  untuk  proses  permintaan  bantuan,
kelompok tani membuat proposal bantuan dan membawa ke penyuluh untuk diperiksa
kelayakan sehubungan dengan apa yang terjadi dilapangan. Kemudian ke BP3K untuk
diverifikasi data data dan proposal bantuan kelompok tani. Setelah itu menunggu hasil
pelaksanaan bantuan dan keluhan dari Dinas Pertanian.
B. Analisa Sistem Yang Diusulkan
Analisis  sistem  merupakan  penguraian  dari  suatu  sistem  yang  utuh  kedalam
bagian-bagian  komponennya  untuk  mengidentifikasi  dan  mengevaluasi  permasalahan.
Bagian  analisis  terdiri  atas  analisis  masalah,  analisis  kebutuhan  sistem,  dan  analisis
kelemahan sistem. Adapun flowmap diagram proses yang diusulkan untuk pemberdayaan






Gambar IV.2.Flow Map Diagram pada Sistem yang Diusulkan
Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tentang bagaimana proses pemberdayaan
kelompok tani pada Dinas Pertanian Kab. Barru yang diusulkan oleh peneliti, dimulai
dengan kelompok tani mengakses menu video dan  melihat proses penyuluhan dan materi
materi  yang  telah  buat  oleh  penyuluh,kemudian  proses  pengaduan  keluhan  masalah
kelompok tani konsultasi kepada petani kemudian dilanjutkan ke Dinas Pertanian,setelah
itu proses penginputan permintaan yang dilakukan oleh kelompok tani dan dilanjutkan ke
Dinas Pertanian.
1. Analisis Masalah
Adapun permasalahan sistem yang berjalan pada kelompok tani Dinas Pertanian


























a. Dalam proses penyuluhan yang selama ini berjalan di lapangan , kepatuhan kelompok
tani  terhadap  materi-materi  penyuluhan  yang  diberikan  oleh  penyuluh  masih  kurang,
kadang  kelompok  tani  memakai  cara  cara  tradisonal  dan  tidak  mengambil  cara  atau
teknik  yang  diberikan  oleh  penyuluh,  dan  itu  berdampak  pada  hasil  yang  kurang
produktif.
b. Dalam proses permintaan bantuan ,kelompok tani membuat dan membawa proposal
bantuan kepada penyuluh untuk dilihat kelayakannnya, lalu dibawa di kantor BP3K dan
dilanjutkan ke Dinas Pertanian, proses itu mmbuat tidak efesien karna prosesnya sangat
lambat dan lama ditunggu hasilnya.
1. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan  hasil  analisis  sistem  yang  sedang  berjalan  semua
kebutuhan-kebutuhan  sistem telah  dipertimbangkan  dalam  desain  sistem,
meliputi sebagai berikut ini:
a. Kebutuhan Fungsional
Penjelasan  proses  fungsi  adalah  suatu  bagian  yang  berupa,  penjelasan  secara
terperinci  setiap  fungsi  yang  digunakan  untuk  menyelesaikan  masalah.  Fungsi-fungsi
yang dimiliki oleh sistem tersebut adalah :
1) Memiliki from  login yang harus diisi username dan  password yang dimiliki
oleh pihak dinas pertanian ,bp3k, penyuluh,dan kelompok tani.
2) Memilki  menuhome   yang  terdiri  dari  menu  Data  penyuluh  pertanian
lapangan, Data kelompok tani, Data subsidi bantuan, menu pembelajaran /
penyuluhan kelompok tani dalam bentuk video.
3) Menu penyuluh petani lapangan merupakan data tampilan penyuluh pertanian
lapangan.
4) Menu data bantuan  merupakan data yang ditampilkan bantuan yang diterima.
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5) Menu keluhan kelompok tani merupakan data tampilan keluhan kelompok
petani.
6) Menu  pembelajaran/  penyuluhan  kelompok  petani  merupakan  menu  yang
menampilkan beberapa video pembelajaran/penyuluhan pertanian.
b. Kebutuhan Data
Kebutuhan-kebutuhan data yang diperlukan untuk sistem tersebut adalah :
1) Data PPL (penyuluh pertanian lapangan) 
2) Data  kelompok tani
3) Data video penyuluhan
C.  Perancangan Sistem
1. Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna
dengan sistem . Use Case Diagram menggambarkan hubungan anttar aktor dan kegiatan
yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan oleh peneliti Use Case Diagram dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai
berikut.
Gambar IV.3Use Case Diagram
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2.  Class Diagram
Class  Diagram merupakan  sebuah  class yang  menggambarkan  struktur  dan
penjelasan  class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti  containment,
pewarisan, asosiasi dan lain-lain.Class diagram juga menjelaskan hubungan antar class
dalam  sebuah  sistem  yang  sedang  dibuat  dan  bagaimana  caranya  agar  saling
berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan.Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang




3.    Sequence Diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar
sistem berupa  message terhadap  waktu.  Berikut  adalah  sequence  diagram  sistem
yang akan dibuat :
a. Sequence Diagram untuk Login User
Gambar IV.5Sequence Diagram untuk Login User
b.    Sequence Diagram untuk melihat Data Kelompok Tani
                  Gambar IV.6 Sequence Diagram untuk Data Kelompok Tani
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c.   Sequence Diagram untuk melihat Penyuluh
Gambar IV.7Sequence Diagram untuk Data Penyuluh
d.  Sequence Diagram untuk melihat Menu Bantuan
Gambar IV.8Sequence Diagram untuk Menu Bantuan
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e.   Sequence Diagram untuk melihat Menu Keluhan
Gambar IV.9 Sequence Diagram untuk Menu Keluhan
f.   Sequence Diagram untuk melihat Video
Gambar IV.10 Sequence Diagram untuk Menu Video
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4.    Activity Diagram
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja
yang  mengandung  aktivitas,  pilihan  tindakan,  perulangan  dan  hasil  dari
aktivitas  tersebut.  Adapun  activity  diagram  dari  sistem  ini  adalah  sebagai
berikut :
Gambar IV.11 Activity Diagram
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5.   Struktur Navigasi
Sistem Pembuatan  Sistem Informasi  Pemberdayaan  Kelompok  Tani  ini
menggunakan struktur navigasi  Hierarchiacal Model,  di mana menu utama
adalah  pusat  navigasi  yang  merupakan  penghubung  ke  semua  fitur  pada
sistem. Berikut adalah gambar struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat :
Gambar IV.12Struktur Navigasi
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat dilakukan
melalui menu. Dimana terdapat lima menu utama yaitu menu home, data kelompok
tani  yang memiliki  dua  sub  menu yaitu  menu bantuan  dan  menu keluhan ,  data
penyuluh , dan video pembelajaran/penyuluhan,
6. Flowchart
Flowchart adalah  suatu  bagan  dengan  simbol-simbol  tertentu  yang
menggambarkan urutan proses secara mendetail  dan hubungan antara suatu
proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah




Pada gambar IV.13 diatas merupakan penggambaran urutan proses sistem
yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan form login, dimana
pada form ini user diminta untuk memasukkan username dan password sebagai
verifikasi bahwa user yang hendak mengakses sistem adalah benar-benar orang
yang dimaksud.Jika data yang dimasukkan salah maka sistem akan tetap berada
pada form login, sebaliknya jika data yang dimasukkan benar maka sistem akan
menampilkan menu utama. Terdapat enam menu pada sistem yang akan dibuat
yaitu  menu  data  kelompok  tani,  menu  data  penyuluhan  menu  bantuan,  menu
keluhan, menu video pembelajaran/penyuluhan, dan menu logout.Pada menu data
kelompok tani , user dapat melihat serta memodifikasi data kelompok tani yang
terdaftar di Kecamatan Barru. Pada menu data penyuluh, user dapat melihat serta
memodifikasi daftar data Penyuluhyang telah ditetapkan sebelumnya .. Pada menu
bantuan  ,  user  dapat  melihat  dan  memodifikasi  hal  permintaan  bantuan  yang
dibutuhkan Kelompok tani ..Pada menu keluhan, user dapat melihat hal keluhan
dan memodifikasi hal apa yang dikeluhkan keolompok tani . Pada menu video,
user dapat melihat video penyuluhan ,.Dan jika user memilih menu logout, maka
sistem akan keluar dan secara otomatis akan mengarahkan kembali ke form login.
1. Perancangan Antarmuka (interface)
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan aplikasi,
karena  berhubungan  dengan  tampilan  dan  interaksi  yang  memudahkan  user  dalam
menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka pada sistem ini sebagai berikut:
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a. Perancangan Antarmuka Menu Login
Gambar IV.14 Antarmuka Login
b.  Perancangan Antarmuka Menu Data Kelompok Tani
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c.  Perancangan Antarmuka Menu Data Penyuluh
 
Gambar IV.16 Antarmuka Menu Data Penyuluh
d.  Perancangan Antarmuka Menu Video
  
 





          Bantuan









          Bantuan
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Play
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e.  Perancangan Antarmuka Menu Bantuan
 
Gambar IV.18Antarmuka Menu Bantuan
f.  Perancangan Antarmuka Menu Keluhan
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D. Perancangan Basis Data
Penggunaan  database  dalam  sistem  yang  akan  dibuat  yaitu  untuk
menyimpan data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data
user pengguna sistem, data kelompok tani, data penyuluh, data bantuan, dan lain
sebagainya. Berikut adalah rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan
dibuat :
a. Tabel User
Tabel IV.1 Tabel User
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id Int 10 Primary Key
2 Nama Varchar 20
3 Password Varchar 20
b.  Tabel Penyuluh
Tabel IV.1 Tabel Penyuluh
N
o
Field Name Type Width Keterangan
1 id_PPL Int 10 Primary key
2 Nama Varchar 15
3 Alamat Varchar 15
4 Jenis kelamin Varchar 15
5 No_HP Varchar 15
c.  Tabel Pemberian Bantuan
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Tabel IV.2 Tabel Pemberian Bantuan
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_kelompok Int 10 Primary key
2 Nama Varchar 15
3 Alamat Varchar 15
4 Jenis bantuan Varchar 15
5 Jumlah Varchar 15
d.  Tabel Bantuan
Tabel IV.3 Tabel Bantuan
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_bantuan Int 10 Primary key
2 Tanggal_bantuan Varchar 15
3 Jenis_bantuan Varchar 15
4 Nama_bantuan Varchar 15
5 Jumlah Varchar 15
e. Tabel Kelompok Tani
Tabel IV.4 Tabel Kelompok Tani
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_kelompok Int 10 Primary key
2 Id_desa Varchar 15 Foreign key
3 Id_ketua Varchar 10 Foreign key
4 Nama_kelompok Varchar 20
5 Alamat Varchar 10
6 Luas_lahan Varchar 25
BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
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A. Implementasi Sistem 
1. Admin Interface
a. Halaman Login Admin
Untuk mengakses sistem monitoring kegiatan kelompok tani  admin atau
dinas  pertanian  harus  melakukan  login  dengan  memasukkan  User  name  dan







melakukan login, admin akan dihadapkan dengan menu Dashboard. menu ini
berisi  segala  hak  akses  yang  dapat  dilakukan  oleh  admin,  Mulai  dari
memasukkan data  kelompok tani,  data  penyuluh dan data bantuan,.  Untuk
tampilan halaman Dashboard admin dapat dilihat pada gambar V.2.
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Gambar V.2. Halaman Dashboard Admin
c. Halaman Menu  Profil 
Menu  profil merupakan menu yang menampilkan sejarah , struktur
organisasi,  dan  visi  misi  Di  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Barru.  Untuk
tampilan halaman menu Profil  dapat dilihat pada gambar V.3.
Gambar V.3. Halaman Menu Profil
51
d. Halaman Menu Data Kelompok Tani
Menu  data  kelompok  tani  merupakan  menu  yang  menampilkan
tampilan data kelompok tani yang terdaftar di Kecamatan Barru. Dalam menu
tersebut  admin  dapat mengedit, menambah, dan menghapus data kelompok
tani.  Untuk tampilan halaman menu data kelompok tani dapat dilihat pada
gambar V.4.
Gambar V.4. Halaman Menu Data Kelompok Tani
e. Halaman Data Penyuluh
Halaman  menu   data  penyuluh  merupakan  menu  yang
menampilkan  data-data  penyuluh.  Pada  menu  tersebut  admin  dapat
mengedit,  dan  menghapus  data  penyuluh  yang  ada.  Untuk  tampilan
halaman menu data penyuluh dapat dilihat pada gambar V.5.
Gambar V.5. Halaman Data Penyuluh
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f. Halaman Menu Bantuan 
Halaman menu bantuan merupakan menu tampilan Jadwal yang sudah input
oleh  admin kemudian  dikirim  ke  kelompok  tani  berdasarkan  permintaan
kelompok  tani. Dalam menu  tersebut  admin  dapat  mengedit,  menambah,  dan
menghapus bantuan.  Untuk tampilan halaman menu bantuan dapat dilihat pada
gambar V.6.
Gambar V.6. Halaman Menu Bantuan
g. Halaman Menu Keluhan
Halaman  menu  tampilan  keluhan  kelompok  tani  merupakan  tampilan
laporan  keluhan kelompok tani terhadap  admin. Pada menu tersebut  admin  dapat
melihat dan membalas keluhan kelompok tani. Untuk tampilan keluhan kelompok
tani dapat dilihat pada gambar V.7
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Gambar V.7. Halaman Menu Keluhan
h. Halaman Menu Informasi
Halaman  menu  informasi  merupakan  menu  tampilan  informasi
pertanian  yang  di  input  oleh  admin. Pada  menu  tersebut  admin  dapat
mengedit dan menghapus informasi. Untuk tampilan halaman menu informasi
dapat dilihat pada gambar V.8.
Gambar V.8. Halaman Menu Informasi
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2. User  Interface
a. Halaman Login  user
Halaman form login Kelompok Tani sebagai user selanjutnya silahkan
masukkan username tiap kelompok,  yang telah ditentukan terlebih dahulu.
Halaman login dapat dilihat pada gambar V.9 berikut.
Gambar V.9. Halaman Login User
b. Halaman Menu Informasi
Halaman  menu  informasi  merupakan  menu  tampilan  informasi
pertanian yang di input oleh  admin kelompok tani. Pada menu tersebut
admin dapat mengedit dan menghapus informasi. Untuk tampilan halaman
menu informasi dapat dilihat pada gambar V.10.
55
Gambar V.10. Halaman Informasi
c. Halaman Menu Pengurus
Halaman  menu  pengurus  merupakan  menu  tampilan  pengurus
kelompok  tani  yang  di  input  oleh  admin kelompok  tani. Pada  menu
tersebut  admin  dapat  mengedit  dan  menghapus  data  pengurus.  Untuk
tampilan halaman menu pengurus dapat dilihat pada gambar V.11.
Gambar V.11. Halaman Menu Pengurus
d. Halaman Menu Bantuan
Halaman  menu  bantuan  merupakan  menu  tampilan  bantuan
kelompok  tani  yang  di  input  oleh  admin kelompok  tani. Pada  menu
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tersebut  admin  dapat  memilih  jenis  bantuan  dan  file  yang  dibutuhkan
dalam pengajuan bantuan. Untuk tampilan halaman menu pengurus dapat
dilihat pada gambar V.12.
Gambar V.12. Halaman Bantuan
e. Halaman Menu Keluhan
Halaman  menu  bantuan  merupakan  menu  tampilan  bantuan
kelompok  tani  yang  di  input  oleh  admin kelompok  tani. Pada  menu
tersebut  admin  dapat  memilih  jenis  bantuan  dan  file  yang  dibutuhkan
dalam pengajuan bantuan. Untuk tampilan halaman menu pengurus dapat
dilihat pada gambar V.13.
Gambar V.13. Halaman Keluhan
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B. Hasil Pengujian Sistem
Berikut ini adalah hasil pengujian sistem menggunakan metode blackbox
dan whitbox berdasarkan pada blok pengujian sistem :
1. Pengujian Metode BlackBox
a. Pengujian Halaman User
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini,
yaitu halaman yang berinteraksi langsung dengan dinas pertanian. Untuk hasil
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.1.













ketua dapat melihat 
berita atau informasi
mengenai  pertanian



























































b. Pengujian halaman Login Admin
Setelah melakukan pengujian terhadap interface yang berhubungan dengan
user,  pengujian  selanjutnya  adalah  yang  berhubungan  dengan  dinas  pertanian,
Pengujian pertama adalah pengujian halaman login, dimana pada halaman inilah
dasar  untuk  memasuki  halaman  selanjutnya,  yang  dikhususkan  untuk  dinas
pertanian.  Untuk hasil  pengujian  login dinas pertanian dapat dilihat  pada tabel
V.2.
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Dashboard















c. Pengujian Halaman Menu
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Setelah  pengujian  login  admin  selesai,  pengujian  selanjutnya  adalah
menguji  menu-menu  yang  tersedia  pada  halaman  admin.  Untuk  hasil
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.3.
Tabel V.3. Tabel pengujian Halaman Menu
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Hasil
Profil Akan Menampilkan 
sejarah singkat Dinas









[  ] ditolak
Kelompok tani Akan menampilkan 





[  ] ditolak
Penyuluh Lapangan
Akan menampilkan 
























tani, kemudian dinas 
[√] diterima




Video Akan menampilkan 
video 
menampilkan video [√] diterima
[  ] ditolak
C. Pengujian Kelayakan Sistem
Pengujian kelayakan sistem  digunakan untuk mengetahui  respon
pengguna  terhadap  sistem  yang  dibangun.  Pengujian  yang  digunakan
menggunakan  metode  kuisioner  (angket),  dengan  mengumpulkan
informasi  tertulis  dari  beberapa  pertanyaan  yang  diajukan  kepada
responden.
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini 




4. Peringkat komponen / fungsi
Instrumen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa  angket
dengan mengajukan sejumlah kriteria penilaian kepada responden dengan
berpedoman  pada  indikator  yang  telah  ditetapkan.  Menggunakan  skala
ordinal  pada  item-item  kriteria,  dimana  setiap  alternatif  jawaban
mengandung  perbedaan  nilai.  Berikut  ini  adalah  hasil  kuisioner  yang
dibagikan kepada 5 responden dengan 4 kriteria.
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Rincian hasil  dari  penilaian  kriteria  pada  kuisioner  dapat  dilihat
pada grafik berikut :
1. Informasi ringkas dan langsung menuju sasaran
a. Sangat Baik : 80%
b. Baik : 20%
c. Standar : 0%
d. Buruk : 0%






Gambar V.11 Diagram Kriteria 1
2. Antarmuka yang mudah digunakan dan dimengerti serta bisa diprediksi
a. Sangat Baik : 60%
b. Baik : 20%
c. Standar : 20%
d. Buruk : 0%







Gambar V.12 Diagram Kriteria 2
3. Navigasi berfungsi dengan baik pada setiap jalur yang relevan
a. Sangat Baik : 40%
b. Baik : 40%
c. Standar : 20%
d. Buruk : 0%






Gambar V.13 Diagram Kriteria 3
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4. Fungsi aplikasi berjalan dengan benar
a. Sangat Baik : 80%
b. Baik : 20%
c. Standar : 0%
d. Buruk : 0%






Gambar V.14 Diagram Kriteria 4
Berdasarkan  hasil  dari  kuisioner  diatas  maka  dapat  ditarik  kesimpulan
bahwa sebesar  80% penyajian informasi  ringkas  dan langsung menuju sasaran
tercapai  dengan  antarmuka  yang  mudah  digunakan  dan  dimengerti  serta  bisa
diprediksi dengan persentase sebesar 60%. Mekanisme navigasi berjalan dengan
baik dengan tingkat persentase sebesar 40-80%, dan dengan fungsi aplikasi telah





Berdasarkan dengan hasil  analisis  pada tujuan penelitian ini,  maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa :
1. Dengan adanya sistem pemberdayaan kelompok tani ini, dapat membantu
dan memudahkan kelompok tani  dalam permintaan bantuan dan keluhan.
2. Dengan sistem ini juga terdapat menu video dan informasi bisa sebagai
bahan pembelajaran bagi kelompok tani.
B. Saran
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam
membantu pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut :
1. Sebaiknya system ini ditambahkan fitur laporan penjadwalan kegiatan.
2. Sebaiknya diberikan fitur grafik pendapatan penghasilan pertanian.
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat
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